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ABSTRAK

NURIL AMINATI PRASETIANTINI. Upaya Sekolah Dalam P&entukan
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIl SMP N 2 Kalaglaman, Yogyakarta. Skrpsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakul@adiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

Latar belakang dari penelitian ini bahwa masa rama&rupakan masa seseorang
perlu perhatian khusus dari para pendidik di sdkolalalam membentuk perilaku
keagamaan mereka. Begitu pula yang terdapat di SNPKalasan. SMP ini memiliki
upaya untuk membentuk perilaku keagamaan siswargiawkhususnya kelas VII.
Masalah yang dirumuskan di sini yaitu bagaimanausebentuk upaya sekolah tersebut,
apa saja faktor pendukung dan penghambatnya damnhbaga hasil dari upaya sekolah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskikgn apa saja bentuk upaya sekolah
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelasayH, saja faktor pendukung dan
penghambatnya, dan bagaimana hasil dari upaya-upagebut di SMP N 2 Kalasan,
Sleman, Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaifgtnya kualitatif dengan
metode pengumpulan data dengan cara wawancarayvafisedan dokumentasi.
Penelitian ini juga menggunakan metode keabsahi@nddsmgan triangulasi sumber dan
metode. Analisis data dilakukan dengan memberikakna terhadap data yang telah
dikumpulkan dan ditarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tiga hal: B&ntuk upaya sekolah untuk
membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII hetujmeningkatkan rasa agama,
pengetahuan agama, dan perilaku akhlak siswa.a@pFpendukung dalam membentuk
perilaku keagamaan siswa kelas VII SMP N 2 Kalasetiputi sarana sekolah yang
mendukung, komunikasi yang baik antara guru PAlgdensiswa, larangan siswa
membawaHP, kerja sama yang kompak, siswa kelas VII yang magnurut, letak
sekolah yang jauh dari keramaian kota. Sedangkdrhahayang menjadi faktor
penghambatnya meliputi masa perkembangan remajg laml, waktu pelaksanaan
kegiatan yang kurang, kecanggihan teknologi, péagadi kalangan remaja, perbedaan
latar belakang keluarga dan pengetahuan agamasidara kelas VII. (3) Hasil yang
diperoleh dari upaya sekolah dalam membentuk perikieagamaan siswa di antaranya
siswa menerima ajaran agama islam secara teori ungoiaktik, meningkatnya ibadah
siswa, kemampuan membaca al quran menjadi lebik ba@numbuhkan rasa saling
menghargai, menghormati, dan kekeluargaaan, sedk memiliki kesadaran dalam
menjaga kebersihan tanpa paksaan dari pihak lain.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam Disertasi ini atlgpedoman Transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama iMegena dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Ja988.

Atr)a Latin Arab Latin Arab Latin
| 3 z q
o b P S s
- t P sy J I
& ts o sh . m
c j = d o n
: h 1 t j w
£ kh 5 z . h
> d t ‘ s ‘
5 z ¢ 9 @ y
J r U f -
Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; " ditulis rabbana

2. Vokal panjangrhad ;
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Fathah (baris di atas) di tuli§, kasrah (baris di bawah) di tuli§, sertadammah
(baris di depan) ditulis dengaf. Misalnya; 4<_ &l ditulis al-gari‘ah,

oSLue W ditulis al-masaking ssleel) ditulis al-muflinGin

3. Kata sandanglif + lam (J!)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulial, misalnya ;0523 ditulis al-kafirQn.
Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huamh diganti dengan huruf yang
mengikutinya, misalnya J> ) ditulis ar-rijal .

4. Ta’ marbthah(?).
Bila terletak diakhir kalimat, ditulir, misalnya;s_41 ditulis al-bagarah Bila
ditengah kalimat ditulig, misalnya;dwd) 3<) ditulis zakat al-ma| atau 3_ s
¢l ditulis sOrat al-Nisa!

5. Penulisankata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannyasdiiya; s s

85 A ditulis wa huwa khair ar-Razigin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia remaja merupakan masa peralihan dalam hicsgossng. Pada
usia ini remaja sedang mengalami berbagai perkegalmarbaik secara
jasmani maupun rohani.Perkembangan ini disebabkéh cadanya
kematangan biologis seseorang yang diikuti oleh kgmbangan-
perkembangan lainnya. Misalnya, perubahan suardaukéubuh, pola pikir,
sikap, munculnya rasa ketertarikan terhadap lavesus,] munculnya rasa
malu, munculnya keinginan tidak ingin diatur ladelo orang lain terutama
orang tua, dan lain sebagainya. Berbeda dengan maal-anak yang
cenderung menurut dengan apa yang dikatakan owand3tikan hanya itu,
anak-anak cenderung meniru dengan apa saja yakykin atau dikerjakan
orang tua mereka. Sebaliknya, remaja yang seringpbbaetah apa yang
dikatakan orang tua. Dalam hal ini, lingkungan petgn sangat berpengaruh
bagi perkembangan perilaku mereka.

Pada usia ini, pola pikir para remaja sedang ktaili tidak menentu.
Para remaja ini sedang mengalami masa mencaridjatiya sehingga
muncul naluri bahwa mereka ingin melakukan segalaésuai kemauannya.
Mereka juga selalu tertarik akan hal-hal baru. kallbaru tersebut adalah

sesuatu yang belum diketahui baik dan buruknya to@geka. Hal baru yang



baik akan membawa pengaruh baik pula terhadap médkegannya.
Sedangkan hal baru yang buruk bisa saja justru mleamerumuskan mereka
kepada pengaruh yang buruk pula. Maka dari itu,ajanperlu perhatian
khusus sebagai pengontrol untuk mengendalikan a¢éggkah laku mereka.

Pihak-pihak yang bertugas mengontrol atau menggasatingkah
laku para remaja ini tidak lain adalah para oramg dtau keluarga, orang
dekat, serta guru di sekolah. Mereka perlu membernatian lebih karena
usia ini merupakan masa yang sangat rentan bakgemé&angan psikologis
remaja. Salah satu cara mengontrol dan mengendgéea remaja ini yakni
dengan pendidikan agama. Agama memiliki peran pegntidalam
perkembangan remaja. Agama berfungsi sebagai pealjeimagi segala
tingkah laku yang dilakukan seseorang baik berupebyatan maupun
ucapan. Pendidikan agama hendaknya disampaikard&epareka secara
maknawi karena cara berpikir remaja ini sudah bueaa berpikir anan-anak
lagi. Tetapi sekarang ini remaja banyak dijumpaiakg memiliki perilaku
yang mencerminkan ajaran agama (Islam). Remajaeceng hanyut dalam
menikmati dunianya dimana hal itu belum tentu betiksgga pemahaman
terhadap agama tidak tersampaikan dengan baik &epaceka.

Di era sekarang ini, banyak sekali terjadi kenak&k@nakalan yang
melanda kaum remaja. Seperti beberapa kasus yanghpterjadi berikut:

aksi dari beberapa pelajar di Gunung Kidul yangt gaa pelajaran



justrubolos sekolah dan memilih untuk minum minumamas bersama.
Selain itu, di Tangerang terdapat juga kasus pahgainaan telepon
genggam atau yang biasa disebahdphone (HP@lengan maraknya video-
video porno atau aksi yang kurang pantas lainnylkaliingan pelajar.Ada
lagi, seperti yang baru-baru ini terjadi, yakni iakang dilakukan oleh
sekelompok anak perempuan putus sekolah di Bal yaglakukan tindakan
kekerasan fisik terhadap salah seorang temannyiagseh menyebabkan
mereka harus berurusan dengan huRBalah satu penyebab dari kenakalan-
kenakalan remaja di atas salah satunyakarena kwangengawasan dari
para orang tua dalam mendidik perilaku anak meréada saat anak
memasuki usia remaja, orang tua atau wali hendalabyya memperhatikan
perkembangannya agar tidak terpengaruh hal-hal kbutu luar sana.
Kenakalan-kenakalan remaja akan selalu muncul dnyleaan apabila hal
ini tidak segera diatasi. Oleh karena itu, dalanmgaéasi masalah remaja ini
perlu adanya pembentukan perilaku keagamaan bagi neanaja. Di sini,
peran pendidik di sekolah sangatlah penting.

SMP N 2 Kalasan merupakan sekolah menengah pertama
berwawasan lingkungan yang merupakan sekolah unamng gifatnya tidak
mengatasnamakan agama tertentu. Akan tetapi, laekad@spengamatan saat

PPL-KKN Integratif UIN Sunan Kalijaga di SMP N 2 laan,penulis

YKurniyanto, “Mabuk di Jam Sekolah, 3 Pelajar DickRolisi”, www.harianjogja.com, 2011.
Putri, Ananda, “Agar Anak Bijak Gunakan Ponsel”, waempo.co/read/news, 2012.
%Suardana, Gede, Geng Cewek di Bali Anak Putus Skekokww.detiknews.comread, 2012.




melihat bahwa sekolah ini memiliki perhatian yandkup besar dalam hal
membentuk perilaku keagamaan bagi para sisw#tghini juga dikatakan
oleh Ibu Suciatun selaku guru PAI di SMP N 2 Kahasaat penulis
melakukan wawancara observasi pra penelitian dergdiau. Menurut
Beliau, sekolah ini merupakan sekolah negeri dimamavanya tidak
seluruhnya beragama Islam. Akan tetapi, perhataMP SN 2
Kalasanmemiliki banyak kegiatan keagamaan (Islamgngy aktif
dilaksanakan. Dibandingkan sekolah negeri atau $@t) lain, kegiatan-
kegiatan tersebut di SMP N 2 Kalasan lebih bisgatzer> Di SMP N 2
Kalasan ini banyak kegiatan keagamaan yang mendul@mbentukan
perilaku keagamaan siswa. Selain pembelajaran RAgjiatan-kegiatan
tersebut meliputi pembiasaan, keteladanan, darsibéidan. Pihak sekolah
yang terlibat dala kegiatan-kegiatan tersebut titkya guru PAI saja, tetapi
kepala sekolah dan guru lain juga ikut bekerja sdna@alamnya.

Melihat dari pemaparan di atas, penulis tertariktukinmelakukan
penelitian dengan juduUpaya Sekolah Dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan Siswa Kelas VII SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
Dalam hal ini, penulis hanya meneliti kelas VIl asaguna mempermudah

penelitian.

“Hasil pengamatan saat PPL-KKN Integratif UIN Sumailijaga di SMP N 2 Kalasan pada
tanggal 16 Juli sampai dengan 27 Oktober 2011.

®Hasil wawancara dengan Ibu Suciatun, S. Ag. seBGikw PAI Di SMP N 2 Kalasan pada saat
Observasi Pra Penelitian pada Tanggal 12-14 JaR0ag.



B. Rumusan Masalah
Melihat dari permasalahan di atas, maka penul@hteherumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk-bentukupaya sekolah dalam pembamtiyderilaku
keagamaansiswa kelas VII di SMP N 2 Kalasan?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari upaya laekdalam
pembentukan perilaku keagamaan siswakelas VIl d? S\ Kalasan?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dariupaya sekolahndgambentukan
perilaku keagamaan siswakelas VIl di SMP N 2 Kail&sa
C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
Tujuan dari penelitian yang penulis susun ini ddlaksbagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk upaya sekolah dgb@mbentukan
perilaku keagamaan siswa kelas VIl di SMP N 2 Katas
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaugaya sekolah
dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa kdladi\GMP N 2
Kalasan.
3. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dariupaya sdkoldalam

pembentukan perilaku keagamaan siswa kelas VIMP 8l 2 Kalasan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah seblagakut.

1. Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan pengetahuani khgsanah

keilmuan khususnya bagi lembaga pendidikan.



2. Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnyssukhnya dalam
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengabentrk perilaku
keagamaan.

3. Untuk menambah koleksi bacaan di perpustakaan Ulha® Kalijaga
Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

1. Skripsidari jurusan Pendidikan Agama Islam fakularbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari adamgambentuk
perilaku keagamaan terdapat peningkatan perilakagdmaan yang
dialami oleh siswa dan bertambahnya pengetahuangswa mengenai
masalah-masalah agama. faktor-faktor yang mempehnigarembentuk
perilaku keagamaan siswa yaitu terdapat faktor rmale dan
eksternal.Faktor internal yang meliputi perkembangagnisi, emosi,
sosial, dan moral remaja serta faktor eksternalgyareliputi faktor
keluarga, sekolah, dan masyardkat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangilgesusun yaitu
terletak pada subjeknya. Apabila pada penelitialamya guru PAI saja
yang berperan membentuk perilaku keagamaan pada,smsaka pada

penelitian yang penulis susun bukan hanya guru Bala yang

®Muntamah, “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Perildleagamaan Pada Siswa SLTP N 1
Tretep Temanggung$Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@06.



membentuk perilaku keagamaan siswa,tetapi Kepekal&h dan guru
yang lain juga ikut berpartisipasi di dalamnya.

2. Skripsi dari jurusan Pendidikan Agama Islam fakalfBarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses parbean perilaku
keagamaan anak meliputi dimensi keyakinan, dimgmsiktik dan
dimensi pengetahuan agama. kemudian faktor pengirgaberhasilan
pembentukan perilaku keagamaan di kelompok beri@p Group dan
taman asuh Aisyiyah condongcatur adalah metode jabelgang
disampaikan menyenangkan sehingga anak bisa mehghaft-surat
pendek, doa-doa sehari-hari, serta bisa melakukancara wudhu dan
shalat, menghormati guru mengucapkan salam, bérj@regan saat
masuk dan pulang sekol4h.

Pada dasarnya masalah yang akan diteliti dalamlipaneni dengan
penelitian penulis sama, akan tetapi yang membedadalah para
siswanya. Apabila pada penelitian ini meneliti &g perilaku
keagamaan pada anak pra sekolah, maka penelitianligoaneneliti
tentang perilaku keagamaan pada anak usia remag y@beda masa

perkembangannya dibanding pada usia anak.

" Putri Satyahadi, “Pembentukan Perilaku KeagamasakRra Sekolah di Kelompok Bermain
(Play Group) dan Taman Asuh Aisyiyah Condong C¥tugyakarta” ,Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



3. Skripsi dari jurusan Pendidikan Agama Islam fakaltBarbiyah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009

Hasil penelitian ini bahwa upaya guru dalam membarkgsadaran
keagamaan terwujud dalam program pembinaan keagadiaslTs N
Yogyakarta 1 mencakup tiga aspek, yaitu: pengendamgngetahuan
keagaamaan, pengembangan pengamalan keagamaan.ranProg
pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di MTs N aagta 1 ini
dapat dikatakan berhasil dilihat dari hasil pressat kesadaran
keagamaan siswa yang mencapai angka 82,45% deagggok sangat
tinggi®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangulgerdakukan
yakni terletak pada subjek penelitian. Seperti yealpada skripsi karya
Muntamah di atas, jika dalam penelitian ini subjyekiadalah guru PAI,
maka pada penelitian yang penulis susun ini bularyd guru PAI saja
yang terlibat, tetapiKepala Sekolah danguru-guragy&in juga ikut
berpartisipasi di dalamnya.Selain itu, jenis peiagli ini juga berbeda
dengan jenis penelitian penulis, karena pada pemrelini bersifat

kuantitatif sedangkan penelitian penulis bersitatlitatif.

® Rose Anita Rona, “Upaya Guru dalam Membangun KasarKeagamaan pada Siswa Kelas
VII MTs N Yogyakarta 1”,Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartauta 2009.



E. Landasan Teori
1. Perilaku Keagamaan

Sebelum membahas mengenai pengertian perilaku akesm,
alangkah baiknya apabila kita bahas mengenai pgsgenasing-masing
terlebih dahulu. Kata Perilaku berarti tanggapau aeaksi individu yang
terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badaau atcapar.
Selanjutnya, agama merupakan sesuatu yang menyamgigalah yang
berkaitan dengan kehidupan batin manusia. Agamaagsebbentuk
keyakinan memang sulit diukur secara tepat dan. rtted ini pula barang
kali yang menyulitkan untuk memberikan definisi gatepat tentang
agama.’ Menurut Harun Nasution yang dikutip oléalaluddinpengertian
agama berdasarkan asal kata yaiDin, religi (relegere,religare)dan
agama ad-Din (Semit)berarti undang-undang atau hukum. Kemudian
dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti meaguaenundukkan,
patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan darredeyi (latin) atau
relegereberarti mengumpulkan dan membaca. Kemudéigare berarti
mengikat. Adapun kata agama terdiri dari kata aakti gam= pergi

mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat atesasi turun temururt?

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&agemsaKamus Besar Bahasa
Indonesia (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hal. 671.

%jalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), Hal. 1

"ibid. Hal. 12.



Kata keagamaan berasal dari kata yang berasakatardasar agama
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepadaadutengan ajaran
kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kagaan itu. Kata
keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan akHhi@a” yang
mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berfgan dengan
agama? Menurut Jalaluddin, perilaku keagamaan adalahustiagkah
laku manusia dalam hubungannya dengan pengarutkikapaterhadap
agama yang diautnya.Di dalam agama, ada ajaran-ajaran yang dilakukan
bagi pemeluknya-pemeluknya, bagi agama Islam, gtamyang harus
dilakukan dan adapula yang berupa larangan. Ajajaman yang berupa
perintah yang harus dilakukan diantaranya adalatashzakat, puasa,
haji, menolong orang lain yang sedang kesusahamadamg banyak lagi
yang bila disebutkan disini tidak akan tersebuts@mua. Sedangkan yang
ada kaitannya dengan larangan itu lagi banyak sgp@num-minuman
keras, judi, korupsi, main perempuan dan lain-l&indalam kehidupan
sehari-hari secara tidak langsung banyak aktiyitasy telah kita lakukan
baik itu yang ada hubungannya antara makhluk depganipta, maupun
hubungan antara makhluk dengan sesama makhlukpaitia dasarnya

sudah diatur oleh agam&.

12 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 11.
3jalaluddinPsikologi Agama,. hal. 11.
Y“perkuliahan.com edisi 93, “Perilaku Keagamaan Siswaw.perkuliahan.com, 2012.
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2. Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan

Perkembangan perilaku keagamaan pada anak, terjedalui
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluargaekiolah dan dalam
masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang beegif@amna (sesuai
ajaran agama) akan semakin banyak unsur agama, sia® tindakan,
kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesrgad ajaran
agama.

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup memeaupakan
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yangaersendirinya akan
masuk ke dalam pribadi anak yang sedang bertantbalSikap anak
terhadap teman-teman dan orang yang ada di segella sangat
dipengaruhi sikap orang tuanya terhadap agama.

Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu ddradap semua
anaknya sangat berpengaruh pada anak-anak semediakuan keras akan
berakibat lain daripada perlakuan yang lemah lerdalam pribadi anak.
Hubungan yang serasi penuh pengertian dan kasgmgakan membawa
pada pribadi yang tenang, terbuka dan mudah didaddu diarahkan
karena ia mendapat kesempatan yang cukup dan baik tumbuh dan
berkembang dalam berfikirnya, tapi sebaliknya hgaumnorang tua yang
tidak serasi akan membawa anak pada pertumbuhbadpryang sukar

dan tidak mudah dibentuk atau diarahkan, karenaidiak mendapat

11



suasana yang baik untuk berkembang dalam berfd@rba selalu
terganggu oleh suasana orang tuanya.

Selain di atas, banyak sekali faktor-faktor tid@khgsung dalam
keluarga yang mempengaruhi terbentuknya perilalag&maan anak. Di
samping itu tentunya nilai pendidikan yang mengakepada perilaku
keagamaan baginya, yaitu pembinaan-pembinaan teryamg dilakukan
orang tua terhadap anak, baik melalui latihan-datjlperbuatan misalnya
dalam makan minum, buang air, mandi tidur, bergakaian sebagainya,
semua itu termasuk perilaku keagam&an.

Berapa banyak macam pendidikan dan pembinaan tatasung
yang telah terjadi pada anak sebelum ia masuk alekdkentu saja setiap
anak mempunyai pengalaman sendiri, yang tidak saseagan
pengalaman anak yang lain. Pengalaman yang dibhaaoak-anak dari
rumah tersebut akan menentukan sikapnya terhadsgnteeman, orang-
orang di sekitarnya terutama terhadap orang tuaydamya'°

3. Macam-macam Perilaku Keagamaan

Perilaku keagamaan yang menjadi fokus di sini podli rasa

keagamaan, pengetahuan keagamaan, dan perilakakalRihcian dari

perilaku keagamaan tersebut adalah sebagai berikut:

Pbid.
16 7akiyah DaradjatPendidikan dan Kesehatan Menté&lakarta: Bulan Bintang, 1976), hal.
57.
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1. Rasa keagamaan

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam pwg y
membentuk rasa percaya kepada suatu Dzat pencigmasm, rasa
tunduk, serta dorongan taat atas aturan-Nya. Halapat dilihat dari
pernyataan W. H. Clark yang dikutip oleh Dra. Sarsihgsih bahwa
rasa keagamaan dapat digambarkan sebadhe“inner experience of
the individual when he sences a Beyond, ecpe@allvidenced by the
effect of the experience on his behavior when biwity attempts to
harmonize his life with the BeyondDari gambaran tersebut maka
rasa keagamaan mengandung dua dorongan yaitu @oréteguhanan
dan dorongan moral (taat aturan). Para psikolognagberpendapat
bahwa rasa keagamaan memiliki akar kejiwaan yamgjfaebawaan
(innate) dan berkembang dipengaruhi oleh faktor ekstéfSadang
kan pengertian rasa agama menurut William Jamesdakligion is
the feelings, acts, and experiences of individoman in their solitude,
so far as they apprehend them selves to standlatiae to whatever
they may consider the devindRasa agama adalah perasaan, tindakan,

dan pengalaman seseorang dalam batinnya, sehiaggzasseberapa

YHandout Dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan UlNiaBuKalijaga Yogyakarta, Dra.
SusilaningsihDinamika Perkembangan Rasa Keagamaan Pada usia Re2®9, hal. 1.

13



jauh mereka dapat memahami diri mereka untuk tetapjalankan
pengalaman yang bersifat Ketuhann.

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkamwa rasa
agama merupakan suatu pengalaman batin dalam jiaag y
mendorong seseorang untuk menjalankan ajaran TyhariRasa
agama tidak dapat dibentuk secara instan. Prosebgugukan rasa
agama ini memerlukan waktu lama dan proses pendrasacara
terus-menerus. Tentu saja peran dari pendidik sepeng tua di
rumah dan guru Agama Islam di sekolah sangatlahingenPara
pendidik ini memiliki tugas dalam membentuk dan mgkatkan rasa
keagamaan para remaja.

2. Pengetahuan keagamaan

Perkembangan pengetahuan keagamaan berkaitarandeng
keterlibatan siri terhadap pemilikan pengetahuargyaeliputi materi
dari semua aspek keagamaan. Pada remaja sudahlrkemampuan
menyerap pemikiran keagamaan baru yang pada dasdengifat
abstrak. Masalah Ketuhanan yang bersifat misteepekaran,
keyakinan, dan masalah makna da tujuan hidup niid&rap, serta
memperkaya pembendaharaan pengetahuan yang akgoengaruhi

system of knowledgeda remaja. Jadi, keterlibatan pendidikan agama

®Bualan “Rasa Agama dan Indikator Rasa Agama”, altfinad.blogspot.cor2010.
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akan membantu proses pengembangaligious knowledgepada
remaja’’

Semakin baik pengetahuan keagamaan dalam dirajaem
maka akan dapat mempengaruhi perilaku keagamaaekangrara
remaja.

3. Perilaku Akhlak

Pengertian akhlak Islam adalah tingkah laku manyaiag
diwujudkan dalam bentuk perbuatan, ucapan, danguikiang sifatnya
membangun, tidak merusak lingkungan dan tidak pideusak tatanan
sosial budaya dan tidak pula bertentangan dengaanapagama Islam,
namun berlandaskan Al Quran dan H&dis.

a. Akhlak kepada Allah

Manusia sebagai hamba Allah sepantasnya mempakigkak
yang baik kepada Allah. Hanya Allah-lah yang paligembah.
Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia diberkan Ahah
kesempurnaan dalam penciptaan-Nya dan mempunyabikah
daripada makhluk ciptaan-Nya yang lain. Manusiaed&hbn akal
untuk berpikir, perasaan, dan nafsu. Berkenaan aterakhlak
kepad Allah dilakukan dengan cara memuji-Nya, yakenjadikan

Tuhan sebgai satu-satunya yang menguasai dirinigd. €2bab itu,

“Dra. SusilaningsihDinamika Perkembangan.hal. 7.
Dyatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quraflakarta: Amzah, 2007), hal.
197.
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manusia sebagai hamba Allah mempunyai cara-carg yepat

untuk mendekatkan diri. Caranya adalah sebagdilieri

1) Mentauhidkan Allah, yakni tidak memusyrikkan-Nyapkea
sesuatu apa pun.

2) Beribadah kepada Allah, yakni dengan melaksanakaulah
secara rutin seperti shalat, puasa, membaca AlnQuian lain
sebagainya.

3) Bertagwa kepada Allah, yakni melaksanakan apa yang
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang olkdhA

4) Berdoa khusus kepada Allah, yakni meminta sesuapada
Allah agar hajat dan kehendak makhluk-Nya dikabulka

5) Zikrullah, yakni mengingat Allah baik di waktu lapang atau
sempit, baik di waktu sehat maupun sakit.

6) Bertawakal, yakni berserah diri kepada Allah dameniena apa
saja yang telah ditentukan-Nya, tetapi dengan teasaha
(ikhtiar) sekuat tenaga dan disertai dengan doa.

7) Bersabar, yakni menahan derita dari hal-hal yangptifeatau
hal-hal yang positif.

8) Bersyukur kepada Allah, yaitu menyadari bahwa seg@tmat

yang ada pada dirinya merupakan karunia dan aabigeari
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Allah semata dan menggunakan nikmat tersebut sketentuan
yang telah ditetapkan oleh-N¢&.
b. Akhlak kepada sesama manusia
Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikdenhlal
pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islad@alam
pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh merugikak-hak
orang lain. Akhlak terhadap sesama manusia merapakeap
seseorang terhadap orang [&®ikap ini dapat dikembangkan
dengan cara menghormati orang lain baik lebih taapaun muda,
mengucapkan salam, saling menolong, tidak menghiaag lain,
daln lain sebagainya.
c. Akhlak kepada alam sekitar
Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oldahAlintuk
mengelola bumi dan alam semestaini. Manusia dikaarke bumi
untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepada alasinye®®
Caranya yakni dengan melestarikan dan memelihara@ygan

baik.

bid., hal. 200.
2bid., hal. 212.
Zbid., hal. 230.
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4. Upaya Pembentukan Perilaku Keagamaan

Upaya berarti usaha, akal, ikhtiar yakni untuk o@rai suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keludan
sebagainyd’Upaya yang dimaksud pada penelitian ini yaitu adajsaya
dalam membentuk perilaku keagamaan yang dilakukeh sekolah.
Sekolah vyaitu sebuah lembaga pendidikan yang dirancuntuk
pembelajaran siswa di bawah pengawasan GDalam membentuk
perilaku keagamaan pada siswa, sekolah dapat nkelakya dengan
berbagai cara. Berikut ini merupakan beberapa cgaag dapat

dilakukandalam membentuk perilaku keagamaan siswa:

a. Melalui Keteladanan
Dalam kehidupan ini sebagian besar dilakukan aersgaling
meniru atau mencontoh di antara manusia yang satgath manusia
yang lain. Kecenderungan mencontoh atau menirmemiliki peran
yang besar pada remaja khususnya. Sesuatu yangahcadlitiru, atau
diteladani itu mungkin yang bersifat baik dan mungiula bernilai
keburukan. Untuk itu bagi umat Islam, keteladanangypaling baik

dan utama terdapat di dalam diri dan pribadi RdlsiiuSAW

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&afjasaKamus Besar Bahasa
Indonesia (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hal. 995.
Wikipedia, “Sekolah”, www.wikipedia.con?011.
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sebagaimana difirmankan Allah SWT di dalam suratAAtab ayat

21. Firman tersebut mengatakan sebagai berikut:

54“///../”5;}11 I S 514

Artinya:
“Dalam diri Rasulullah itu kamu dapat menemukanatiEn yang
baik”.?°

Di dalam diri Rasulullah terhimpun dan tercernmpnbadi
yang bersumber dari isi kandungan Al-Qur’an, yaitg dijadikan suri
teladan, Insya Allah akan mengantarkan seseoratg keselamatan,
kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup dunia danragdkhintuk
mencontoh agar menjadi sama dengan Rasulullah ngertidak
mungkin karena hanya beliau sendiri, manusia yacigtdkan untuk
memiliki pribadi yang mulia itd’ Pribadi seperti diteladankan
Rasulullah itulah yang seharusnya dimiliki dan mipekan setiap
pendidik, khususnya orang tua. Sehubungan dengan kdrena
Rasulullah adalah manusia pilihan yang dimuliakdiaPASWT, maka

tidaklah mungkin ada manusia termasuk pendidik ysergpa dengan

“Departemen Agama RAI Qur'an dan Terjemah PerkatéDepag RI: Syaamil International,
2007), hal. 420.
*’Hadari NawawiPendidikan Dalam Islan(Surabaya: Al Ikhlas, 1993), hal. 213-214.
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beliau. Namun setiap orang dapat mencontoh untukdekati
sedekat-dekatnya pribadi teladan?tu.
b. Melalui Pembiasaan

Dalam kehidupan sehari-hari, sangat banyak kedrayang
berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan |loiaim laku.
Kebiasaan-kebiasaan baik itu telah dilakukan setaman-temurun
dari generasi yang datu ke generasi berikutnyaiasahn-kebiasaan
itu telah membudaya di dalam masyarakatnya masegng. Di
antaranya mungkin saja terdapat kebiasaan dalato suasyarakat
yang terasa janggal bagi masyarakat yang lain. lReagn kebiasaan
itu dari suatu generasi ke generasi berikutnya gaba besar
diturunkan melalui proses pendidikan sehingga melapai dalam
kehidupan. Bersamaan dengan itu melalui prosesigikad pula,
dihindari dan dikurangi kebiasaan-kebiasaan burwingy dapat
merugikan kehidupan secara perseorangan atau gkuligan suatu
masyarakat’ Dalam membentuk perilaku keagamaan, orang tua atau
pendidik dapat melakukannya misalnya dengan meiakaas anak
mengucapkan salam kepada setiap keluar masuk rumehbiasakan
membaca “Basmalah” ketika akan memulai sesuatu“damdalah”

ketika mengakhiri suatu pekerjaan, membiasakanalb&tj tangan

BIbid., hal. 215.
Pbid., hal. 216.
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apabila bertemu orang terutama orang dekat, meakaas
menggunakan kata sapaan saat memanggil orangnaik menjaga
kesopanan, dan lain sebagainya.
c. Melalui Nasihat dan Cerita
Nasihat dan cerita merupakan cara mendidik yang
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulendahewujudkan
interaksi antara pendidik dengan anak didik. Carabanyak sekali
ditemui di dalam Al-Qur'an, karena nasihat danteepada dasarnya
bersifat penyampaian pesameéssaginformasi) dari sumbernya
kepada pihak yang memerlukan atau dipandang mekaarya. Di
dalam Al-Qur’an banyak nasihat dan cerita mengpae Rasul/ Nabi
terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW, yang bermaksud
menimbulkan kesadaran bagi yang mendengar atau acamya agar
meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalamatani hidup
dan kehidupan masing-masiffg.
d. Melalui Kedisiplinan
Disiplin  merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bexttwkn. Peraturan

yang dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yangabgksitan

bid., hal. 221.
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maupun berasal dari ludr.Dalam kaitannya dengan ini, di dalam

surat An-Nisaa’ ayat 59 Allah SWT berfirman sebdggikut:

P

2 s P £ g y
e 2NT Uyly Usn T Tamibols 7 1,500 1520 2ol Gl
g2 - a2 5% 52 s g2 @ cos dar o Aal - 7
bl 053 ASTO) gy A ] 093 ol § Ropi 0

= W6 s _ﬂaﬁvf‘upn}
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daradti
Rasul serta pemegang kekuasaan di antaramu. Kadamoukberbeda
pendapat tentang sesuatu, kembalilah kepada kitkth Alan sunnah
Rasul jika benar-benar kamu beriman kepada Allah Hari akhirat,

yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akityat’.*?

Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan tatab tert
kehidupan, tidak akan dirasa memberatkan bila silaktkan dengan
kesadaran akan penting dan manfaatnya. Kemauankesediaan
mematuhi disiplin itu datang dari dalam diri orayang bersangkutan
atau tanpa paksaan dari luar atau orang lain, ldmysudari diri anak
didiknya. Akan tetapi dalam keadaan seseorang betoemiliki

kesadaran untuk mematuhi tata tertib, yang seriitfgsakannya

$1Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiagdakarta: Rineka Cipta,
1993) hal. 114.
¥Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemah Perkathal. 87.
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memberatkan atau tidak mengetahui manfaat dan keguaya, maka
diperlukan tindakan memaksakan dari luar atau daang yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan atau mewujudisaplin.

Kondisi itu sering ditemui pada kehidupan anak-anging

mengharuskan pendidiknya melakukan pengawasan tagartertib
kehidupan dilaksanakan, yang sering kali mengharugkiga untuk
memberikan sanksi atau hukuman karena pelanggaran dilakukan

anak didiknya®

e. Melalui Partisipasi

Manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa orangn.lai
Manusia saling membutuhkan satu dengan yang lahingga perlu
bekerja sama agar terwujud kehidupan yang harmyamg didasari
oleh saling mempercayai dan menghormati. Kehidupgmerti itu
mengharuskan manusia saling memperlakukan seba@@gksdan
bukan yang satu menempatkan dan memperlakukanlgangekedar
sebagai objek.

Demikian pula dalam interaksi pendidikan, terutaamaara
orang tua dengan anaknya. Di satu pihak anak tidaleh
diperlakukan sebagai manusia kecil yang dalam lak#anakan

tidak patut ikut serta (berpartisipasi) dengan serkegiatan orang

%Hadari,Pendidikan Dalam Islaphal.230.
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dewasa. Di pihak lain. Anak tidak boleh pula dipkdkan sebagai
orang dewasa yang berbadan kecil, sehingga haamikul anggung
jawab dan ikut berpartisipasi dalam semua kegiatamg dewasa.
Banyak kegiatan orang dewasas sebagai pendidik ydaqoat
mengikutsertakan anak didik, yang akan menjadi dmagyang
bermanfaat dalam mengantarkannya pada kedewasaanasiag-
masing. Sebaliknya banyak juga kegiatan orang dewasg tidak
sepatutnya dan tidak boleh mengikutsertakan ardik,karena akan
merusak perkembangan psikisnya ibarat buah mataatgelusn
waktunya. Kondisi yang disebut terakhir itu , justrakan
menimbulkan berbagai masalah baru yang tidak mudah
menyelesaikanny#.
f. Melalui Pemeliharaan

Anak lahir dalam keadaan tidak dewasa, sedangkan
kedewasaan merupakan syarat mutlak bagi kehidupamusra baik
secara individual maupun sebagai anggota masyarBkatlasarkan
kenyataan terlihat pula bahwa masyarakat dan kebada yang
berbeda-beda, menuntut isi kedewasaan yang berpelda antara
kedewasaan yang harus dicapai oleh anak yang sagad anak yang

lain. Dalam keadaan kehidupan di dunia sepertalituimaka setiap

*bid., hal. 235.
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anak memerlukan perlindungan dan pemeliharaank s#jahirkan
hingga mencapai kedewasaannya masing-masing. derjan dan
pemeliharaan itu bahkan diperlukan anak sejak berddlam
kandungan atau rahim ibunya. Pada saat seorang lah@k Allah
SWT memerintahkan pada ibunya agar menyusui yangipakan
salah satu bentuk pemeliharaan/perlindungan. AMAT berfirman di

dalam surat Al- Bagarah ayat 233 sebagai berikut:

S s £ R R T I T I T
(";;O 315l ed enls B e3> 1y ‘WJSQ 4513

“Aelia )l

Artinya:
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan peranistr

Menyusui atau memberikan makanan dengan menynapia
kepada anak setelah menjadi agak besar, karemmakdterdayaannya
sehingga tidak atau belum mampu makan sendiri. &@adu berbeda
pada umumnya anak hewan yang dalam beberapa larilaa saat
kelahirannya sudah dapat makan sendiri.

Demikian bayi dan anak-anak memerlukan pemelémacan
perlindungan dari hawa/udara dingin dan jugadapiake@san dengan

mengatur jenis dan cara memakai pakaiannya. Padasaat usianya

$Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemah Perkathal. 37.
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semakin bertambah dan pemeliharaan dan perlindursgamakin
rumit, karena tidak sekedar bersifat fisik dabnemat. Akan tetapi,
juga mengenai psikis, khususnya yang berkenaan adegjidah,
akhlak, dan syari'ah. Dalam hubungan ini anak-anamerlukan
perlindungan agar tidak mendapat pengaruh buruk Kawan-
kawannyaatau masyarakat di sekitarnya. Di antarang& hendaknya
dilindungi dari pengaruh kenakalan remaja, perjudnminuman keras,
dan lain-lain terutama pada usia pubettas.
5. Perkembangan Keagamaan Pada Remaja
a. Remaja

Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat seGka
seksual menjadi matang dan berakhir saat ia mencajm matang
secara hukum. Naun penelitian tentang perubahalalper sikap, dan
nilai-nilai sepanjang masa remaja tidak hanya mghkan bahwa
setiap perubahan terjadi lebih cepat pada mashramaja daripada
tahap akhir masa rmaja, tetapi juga menunjukkanvbaperilaku,
sikap, dan nilai-nilai pada awal masa remaja bexbgéengan pada
akhir masa remaja. Dengan demikian secara umum reasga dibagi

menjadi dua bagian, yaitu awal masa dan akhir measaja.

*bid., hal. 238-239.
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Awal masa remaja berlangsung kurang lebih pada 13
tahun sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa aepeamula pada
usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usitang secara
hukum?’

b. Perkembangan Keagamaan Pada Remaja

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka
remaja menduduki tahap progresif. Dalam pembagiangyagak
terurai, masa remaja mencakup maseenilitas (adolescantium),
pubertas dan nubilitas. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan
rohaninya, maka agama pada masa remaja turut dipérg
perkembangan itu. Maksudnya penghayatan para reteafmdap
ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak gzadaremaja
banyak berkaitan dengan faktor perkembangan ter&&bu

Perkembangan agama pada masa remaja ditandai oleh
beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmanfer&aembangan
itu antara lain menurut W. Starbuck yang dikutiphdkamayulisdalah
sebagai berikut.

a) Pertumbuhan pikiran dan mental
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterimajaedari

masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bsagieka.

3Elizabet B. Hurlock Psikologi PerkembangarfJakarta: Gelora Aksara Pratama, 1980), hal.
206.
$Jalaluddin Psikologi Agamahal. 74.
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Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbulla®e masalah
agama mereka pun sudah tertarik pada masalah kedardasosial,
ekonomi, dan norma-norma kehidupan lainnya.
b) Perkembangan perasaan
Berbagai perasaan telah berkembang pada masaaremaj
Perasaan sosial, ethis dan estetis mendorong remajak
menghayati perikehidupan yang terbiasa dalam lingko
kehidupan agamis akan cenderung mendorong dirinyakebih
dekat ke arah hidup agamis.
c) Pertimbangan sosial
Corak keagamaan para remaja juga ditandai olrmyada
pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaanekaembul
konflik antara antara pertimbangan moral dan maternemaja
sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena kgfad duniawi
lebih dipengaruhi kepentingan akan materi, maka pamaja lebih
cenderung jiwanya untuk bersikap materialis.
d) Perkembangan moral
Perkembangan moral para remaja bertitik tolak daga
berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe Inyarag juga

terlihat pada para remaja juga mencakupi:
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(1) Self-directive, taat akan agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi
(2) Adaptive,mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakankkriti
(3) Submissivemerasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral
dan agama
(4) Unadjusted belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan
moral
(5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral
masyarakat’
e) Sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagaimaah
dikatakan sangat kecildan hal ini tergantung dabi&saan masa
kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi kaefleesar
kecil minatnya'°
F. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan ini merupakemelitian
lapangan(field research)yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukdapangan, seperti

di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan @asin

*Ramayulis Psikologi Agama(Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 63.
0 JalaluddinPsikologi Agama,.hal. 76.
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kemasyarakatan serta lembaga lembaga pendidik&rfdyanal maupun
nonformal?’ Sedangkan pengertian penelitian kualitatif senienurut
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleadglah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dajaanati*’ Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitupendekatpsikologi.
Penerapan pendekatan ini yaitu dengan cara metigagnidagai tingkah
laku para siswa di sekolah baik saat di dalam mawpduar kegiatan
pembelajaran.

2. Metode Penentuan Subjek

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknikgmduan subjek.

Subyek informan adalah orang yang mengetahui, harkadanmenjadi
pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapanbeginformasi
Subjek yang penulis pilih di sini yakniKepala Selgl guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas VIl,dan siswa kelas VIl SMR2 Kalasan.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data melalui

pengamatan dan pencatatan secara sistematis feademmena

“! sarjono, dkk.Panduan Penulisan Skripgiyogyakarta: Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 21.

“2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
hal. 4.

433, NasutionMetodologi Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito,1996),hal. 45.
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yang diselidiki** Dalam penelitian ini, metode atau teknik ini
dilakukan secara mendalam. Menurut Guba dan Lingairg dikutip
oleh Lexy J. Moleong, alasan pemanfaatan metodadalah sebagai
berikut: pertama, teknik pengamatan ini didasar&@s pengalaman
secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga nggamkan
melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatatrilage dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaanaega. Ketiga,
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat perisdalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional pumau
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Fagnsering
terjadi adanya keraguan pada peneliti, jangan-famgala data yang
dijaringnya ada yang keliru atau bias. Kelima, tkkpengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-Sityesg rumit.
Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknikukikasi
lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat memgdat yang
sangat bermanfat.Penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui
kegiatan guru Pendidikan Agama Islam dalam mendditva-siswi
di sekolah tersebut. Selain itu juga pelaksanaagiaten-kegiatan

yang mendukung pembentukan perilaku keagamaan ,ssegenai

4 Sutrisna HadiMetodologi Penelitiar{Yogyakarta: Andi Offset, 1999), hal. 170.
4 Lexy, Metode Penelitian Kualitatifhal. 174.
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respon siswa terhadap kegiatan keagamaan terselamt, lain
sebagainya

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data mlanga

cara tanya jawab kepada sepihak yang dikerjakaaraesistematis
dan didasarkan pada tujuan penelifanVawancara juga berarti
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapanlatwkin oleh
dua pihak, yaitu pewawancaréinterviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancar@nterviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan ffu.Untuk melengkapi data yang
diperlukan, peneliti melakukan wawancara kepada:

1) Kepala sekolah SMP N 2 Kalasan mengenai gambaramu&MP
N 2 Kalasan, pelaksanaan, program, dan kebijakalamda
kaitannya dengan membentuk perilaku keagamaan sis®&P N
2 Kalasan.

2) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 2 Katasabagai
subjek utama yang lebih mengetahui kondisi perilegagamaan
siswa.

3) Siswa kelas VII di SMP N 2 Kalasan sebagai perbeagai antara

hasil wawancara keduanya.

“*Sutrisna HadiMetodologi Penelitianhal. 171
" Lexy, Metode Penelitian Kualitatifhal. 186.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun filam ldari
record yang tidak dipersiapkan karena adanya perminszamang
penyidik*® Dokumen sudah lama digunakandalam penelitian s&bag
sumber data karena dalam banyak hal dokumen Sedwgher data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan ulunt
meramalkari? Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai letak geografigraejsekolah,
dan serta kegiatan-kegiatan yang berkaitan denganb@ntukan
perilaku keagamaan siswa.
4. Metode Analisis Data
Untuk menyeleksi dan menyusun serta menafsirkaa d&ngan
tujuan agar data tersebut dapat dimengerti isi uk@ksudnya, maka
penulis menganalisis secara kualitatif. Analisisadeualitatif menurut
Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleoadalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan datagonganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapakelala,
mensistensisnya, mencari dan menemukan pola, méa@mapa yang

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan yaray dapat

*®bid., hal. 216.
“Ibid., hal. 217.
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diceriterakan kepada orang lafth. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan dalam menganalisis data secara teknigaoenpada langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong yaletiagai berikut:

a. Menelaah seluruh data, yakni semua data yang tilaimpulkan
baik melalui wawancara, observasi, angket dan dektasi dibaca,
dipelajari, dan ditelaah secara seksama.

b. Reduksi data, yaitu merangkum dan memilih pokokepokenting
serta disusun secara sistematis sehingga dapaten&arbgambaran
yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi dalzkukan dengan
mengkaji pembentukan perilaku keagamaan siswa.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan, langkah inujbart untuk
menentukan unit analisis. Proses ini tidak hanyakdkan setelah
pengumpulan data, namun sejak awal pengumpulan Satiap data
yang diperoleh baik dari dokumentasi, wawancardasebservasi
langsung dianalisis.

d. Katergorisasi, yakni merupakan pengumpulan data memilahan
data yang berfungsi untuk memperkaya uraianunit jawensatu
kesatuan. Kategorisasi berarti penyusunan kate$@iegori tidak
lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkapiukan yang

disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, latiéeria tertentu.

*Obid., hal. 248.
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e. Triangulasi, proses untuk mendapatkan data validlaloe
penggunaan variasi instrum&n.Di sini penulis menggunakan
triangulasi sumber data dan metode. Triangulasibsurdata yakni
menggunakan berbagai sumber data seperti dokunmsip, dasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan meveananlebih
dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pagdang berbeda.
Hal ini dapat dicapai dengan cara sebagai berikut.

1) Membandingkan data hasil wawancara dengan datal hasi
observasi

2) Membandingkan dengan apa yang dikatakan secaraadprib
dengan apa yang dikatakan di depan umum.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgréanasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjanguwakt

4) Membandingkan keadaan dan pespektif seseorang menga
berbagai pendapat dari berbagai lapisan masyaballattingkat
pendidikan, status pekerjaan misalnya.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku

lainnya.

Sedangkan triangulasi metode yakni penggunaan ¢prbeetode

untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawanaaa metode

*lpuspita, Elok, “Triangulasi”, http3lox.wordpresa,a2010.
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observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukanetode
wawancara yang ditunjang dengan metode observada zmat
wawancara dilakukan. Di dalam teknik ini, mengguaralberbagai
metode pengumpulan data untuk menggali data sejdPala

triangulasi ini, terdapat dua strategi yaitu :

1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil itpenel
beberapa teknik pengumpulan data.
2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdelagan
metode yang sama.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penelitian ini penulis bagi ménjiga bagian,
yakni bagian awal, bagian inti, dan bagian akhiagign awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halamaetpgian pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman pefsambata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar laami
Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari lzag pendahuluan
hingga bagian penutup yang tertuang dalam bentuk d$ebagai satu
kesatuan. Pada penelitian ini penulis menuangkaitniyga dalam empat bab.
Tiap bab terdiri dari sub-bab yang menjelaskanaremtpokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | berisi gambaran unemuligan skripsi yang

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalgban dan kegunaan
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penelitian, kajian teori, landasan teori, metodeefigan, dan sistematika
pembahasan. Bab Il berisi gambaran umum SMP N 2ad&al yang terdiri
dari letak dan kondisi geografis, kodisi sekolaan dondisi siswa. Bab Il
berisi uraian tentang upaya sekolah dalam prosesb@etukan perilaku
keagamaan siswa, faktor pendukung dan penghambegf kasil yang
dicapai daripembentukan perilaku keagamaan sisves Kél. Terakhir, bab
IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan, sasarfa kata penutup.
Adapun pada bagian akhir dari penelitian ini terdari dua bagian.
Pertama yakni daftar pustaka yang memuat sumbebesugang dijadikan

referensi dan yang kedua yakni berisi lampiran-liaamp
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melihat hasil penelitian pada BAB Il yaitengenai apa saja
upaya yang dilakukan SMP N 2 Kalasan dalam memkepierilaku
keagamaan siswa kelas VII, faktor penghambat dal@lesksanaannya, serta
hasil dari upaya-upaya tersebut, maka dapat persitigpulkan sebagai
berikut di bawabh ini.

1. Upaya-upaya yang dilaksanakan oleh SMP N 2 Kaladatam
pembentukan  perilaku  keagamaan siswa kelas VIl di
antaranya:pembelajaran Pendidikan Agama Islam (RiAlkelas VII,
kegiatan shalat Zuhur, Dhuha, dan Jumat berjamiasékdlah, pengajian
keagamaan, kewajiban berkerudung bagi siswa keigiatan membaca
al Quran, ekstrakurikuler keagamaan yakni seni na@alal qur'an dan
rebana, 5s, (senyum, salam, sapa, sopan, dan sabttaya berjabat
tangan setiap pagi, SMUTLIS (Sepuluh Menit Untukndkungan
Sekolah), pembiasaan cuci tangan dengan saburrskedre masal setiap
hari sabtu. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuankumeningkatkan rasa
keagamaan, pengetahuan agama, dan perilaku akikia&. sSelain itu,

sekolah juga melakukan kerja sama dengan orangidwa.
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2. Faktor pendukung dalam membentuk perilaku keagarsiaaa kelas VI
SMP N 2 Kalasan vyaitu: fasilitas dan sarana prasaisekolah yang
mendukung, komunikasi yang baik antara guru PAbdaersiswa, adanya
larangan bagi siswa membawandphoneke sekolah, kerja sama semua
pihak sekolah yang kompak dan kekeluargaan, sissaskVIl yang
masih baru cenderung penurut dibanding kelas \AH Helas 1X, letak
SMP N 2 Kalasan yang jauh dari keramaian kota. Kbkamuuntuk faktor
penghambatnya di antaranya: masa perkembangan ayangjabil,
waktu pelaksanaan kegiatan yang masih kurang, pdx&egan teknologi
yang semakin canggih, lingkungan dan pergaulanatangan remaja,
perbedaan latar belakang keluarga dan pengetalysanaadari masing-
masing siswa kelas VII.

3. Hasil yang dicapai dari upaya-upaya yang dilakugdiP N 2 Kalasan
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelas y¥ilu:siswa
menerima ajaran agama islam baik secara teori mmaymaktik,
meningkatnyakebiasaan beribadah siswa, pengetadl@lam membaca
al-Quran menjadi lebih baik dari sebelumnya., menumkan rasa saling
menghargai, menghormati, dan kekeluargaaan, anakiliiekesadaran

dalam menjaga kebersihan tanpa paksaan dari @aak |

96



B. Saran

1. Untuk Sekolah

a.

Melakukan pembinaan khusus dalam hal agama bagia sis1tuk
lebih meningkatkan iman dan tagwa.

Menigkatkan penggunaan metode dan strategi perab&taPAl agar
proses pembentukkan perilaku keagaman melalui pejaken PAI
lebih dapat diterima siswa.

Memantau pergaulan siswa baik di sekolah maupluadi sekolah.
Meningkatkan kerja sama antara pihak sekolah deogarg tua/wali

di rumah.

2. Untuk Orang Tua/ Wali

a.

Meningkatkan perhatian terhadap anaknya yang sed@gginjak
masa remaja.

Mengarahkan anak agar selalu berperilaku yang dananapun,
kapanpun, dengan siapapun.

Meningkatkan pengawasan untuk memantau pergaulak @nluar
rumah.

Melakukan komunikasi yang harmonis dengan anak.

Mengingatkan anaknya dalam hal beribadah agar tibitgkatkan.
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C. Kata Penutup

Al-hamdu lillaahi Rabb al-'aalamiinpenulis ucapkan kepada Allah
SWT. yang telah memberikan kemudahan penulis datenyelesaikan
skripsi ini. Akhirnya, skripsi ini telah penulislesaikan dengan baik. Banyak
ilmu dan pengalaman penulis dapatkan selama ppesgaisunan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi yang telah setksasun ini dapat
memberikan ilmu dan manfaat yang berguna bagi siapm yang
membacanya. Tidak lupa juga penulis ucapkan batgmika kasih kepada
pihak-pihak yang telah mendukung, membantu, dampaogsipasi dalam
proses penyusunan skripsi. Semoga Allah membaiasas&ebaikannya dan
menambahkan ilmu bagi pihak-pihak tersebut.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi yang penulgus ini tidak
luput dari berbagai kesalahan. Pastinya akan ddaah yang berharga dari
setiap kesalahan yang ada. Untuk itu, kritik dararsayang membangun
sangat penulis harapkan demi kebaikan bagi perelgenelitian

selanjutnya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepada Kepala Sekolah SMP N 2 Kalasan
a. Mengenai perilaku siswakelas VI
1) Bagaimana perilaku secara umum siswa kelas VIl haikadap
Kepala sekolah, guru, karyawan, maupun siswa-sysng lain?
2) Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas VIl di 8ivilPKalasan?
b. Mengenai tatatertib
1) Apa saja tata tertib yang diberlakukan di SMP N &a<an dalam
membentuk perilaku yang baik bagi siswa terutantaskéll?
2) Bagaimana sikap siswa kelas VII terhadap tata btenyang
diberlakukan tersebut?
3) Masih adakah siswa kelas VII yang sering melanggsa tertib
tersebut? Jika ada, apa bentuk pelanggaran yaaigikdn tersebut?
4) Apa saja sanksi yang diberikan bagi siswa kelasyslg melanggar
tata tertib tersebut?
c. Mengenai upaya membentuk perilaku keagamaan siswa kelas V11
1) Apa saja program-program yang dilakukan sekolahndahendukung
membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII SMP Kalasan?
metode apa saja yang digunakan?

2) Bagaimana respon siswa terhadap program-prograotesetersebut?
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3) Apa saja hal-hal yang memudahkan pihak sekolah ndala
melaksanakannya?

4) Apa saja hal-hal yang menyulitkan pihak sekolah amtal
melaksanakannya?

5) Apa solusi dalam mengatasi kesulitan-kesulitaretart?

2. Kepada Guru Pendidikan Agama lsam SMP N 2 Kalasan

a.

Mengenai perilaku siswa kelas VI

1) Bagaimana perilaku secara umum siswa kelas VIl harkadap
Kepala sekolah, guru, karyawan, maupun siswa-sysang lain?

2) Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas VII di SMPKalasan?

Mengenai prestasi keagamaan siswa kelas V1|

1) Bagaimana prestasi belajar PAI siswa kelas Vlledag?

2) Apa prestasi yang pernah diraih oleh siswa keldsdellam bidang
keagamaan?

Mengenai pembelajaran PAI di kelas

1) Dalam pembelajaran PAIl, apa saja metode pembatajgang
digunakan?

2) Apakah metode tersebut dapat meningkatkan pengetalagama
siswa kelas VII?

3) Apakah materi PAI yang disampaikan guru dapat #ifklgan siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas?

Mengenai kegiatan/ekstrakuikuler keagamaan
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Apa saja ekstrakurikuler keagamaan yang diadakasMP N 2

Kalasan? dan apa latar belakang diadakannya?

Bagaimana antusias siswa kelas VII terhadap eksikalter tersebut?

Apa saja materi yang diberikan dalam ekstrakurikikeagamaan
tersebut?

Apa saja tujuan dan manfaat dari ekstrakurikul@gkenaan tersebut?
Adakah peran ekstrakurikuler keagamaan tersebut @Egngkatan
perilaku keagamaan siswa kelas VII?

Jika ada, bagaimana peran tersebut?

Apa saja kegiatan keagamaan yang diadakan SMP al&s&n di luar
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan? dan apa latelakdng

diadakannya?

Bagaimana antusias siswa kelas VII terhadap kegtataebut?

Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan berse

10)Apa saja manfaat dari kegiatan tersebut?

11)Adakah peran dari kegiatan tersebut bagi peningkatarilaku

keagamaan siswa kelas VII?

12)Jika ada, bagaimana peran tersebut?

Mengenai upaya membentuk perilaku keagamaan siswa kelas Vi1

1)

Apa saja upaya dan metode yang digunakan guru &dildiswa kelas
VII baik dalam pembelajaran di kelas maupun kegiaiduar kelas

selain pembelajaran dalam membentuk/meningkatkan:
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a) Rasa keagamaan,
b) Pengetahuan keagamaan, dan
c) Akhlak baik kepada Allah, sesama manusia, maupam aekitar
atau lingkungan.

2) Apa saja hal-hal yang memudahkan dalam melaksanasaya-upaya
tersebut?

3) Apa saja hal-hal yang menyulitkan dalam melaksanakpaya-upaya
tersebut?

4) Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi kesukisulitan

tersebut?

3. Kepada Siswa-Siswi SMP N 2 Kalasan

a.

b.

Bagaimana perasaan saudara/i selama bersekol®MRINS. Kalasan?
Bagaimana menurut saudara/i mengenai tata tertilg ggberlakukan di
SMP N 2 Kalasan?

Bagaimana menurut saudara/i tentang teman-teman ¥él di sekolah?
Bagaimana menurut saudara/i tentang perilaku keagansiswa-siswi
kelas VII di SMP N 2 Kalasan?

Apakah anda rutin melaksanakan ibadah sepertatshalasa, sedekah,
dll. Baik dirmah maupun sekolah?

Bagaimana pendapat saudara/i mengenai pembel&aiati kelas?
Apakah kegiatan pebelajaran PAI di kelas dapat méaa pengetahuan

maupun keyakinan agama saudara/i?
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h. Apakah pengetahuan dan keyakinan agama yang didaaat
pembelajaran PAI sering saudara/i praktikkan ataallean di rumah/luar
sekolah?

i. Bagaimana pendapat saudara/i mengenai kegiatanarkea yang
dilaksanakan sekolah?

J.  Apakah kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut dapahambah
pengetahuan maupun keyakinan agama saudara/i?

k. Apakah pengetahuan agama tersebut dapat andakkeak@tau amalkan
di rumah/luar sekolah?

B. PEDOMAN OBSERVAS
1. Mengenai bentuk-bentuk upaya yang dilakukan sekidddom membentuk
perilaku keagamaan siswa kelas VIl SMP N 2 Kalasata pelaksanaannya.
2. Mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam et perilaku
keagamaan siswa kelas VIl SMP N 2 Kalasan.
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Dokumen terkait gambaran umum SMP N 2 Kalasan.
2. Dokumen terkait dengan kegiatan upaya pembentuéalaku keagamaan

siswa kelas VII SMP N 2 Kalasan.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 2 April 2012

Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Ruang Kepala $ako
Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data : Drs. H.Tri Rahardjo,M.Pd

A. Deskrips data
Drs. Tri Rahardjo, M. Pd. merupakan kepala sek@MP N 2 Kalasan

yang telah menjabat selama kurang lebih selama tsdiun terakhir. Beliau
masuk di sekolah ini pada bulan Agustus 2011 tdhlun Selain menjadi kepala
sekolah, beliau juga mengajar matematika kelas YdAda wawancara ini penulis
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disudalam pedoman
wawancara. Beberapa pertanyaan yang penting yalangemai kesan saat
pertama datang di SMP N 2 Kalasan serta bagaimam@apgan beliau terhadap
sikap dan perilaku para siswa di SMP N 2 Kalasautdena kelas VII. Kemudian
mengenai kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada Bi SN Kalasan, upaya-
upaya sekolah membentuk perilaku keagamaan sislaa ¥#, dan faktor-faktor
pendukung maupun penghambatnya.

Menurut beliau, para siswa kelas VII memiliki pakii yang bermacam-
macam. Ada siswa yang lugu, nakal, pendiam, sesweasmemiliki kecerdasan.
Beliau mengatakan bahwa para siswa perlu diberdanuhan-sentuhan kasih
sayang dan juga pembinaan yang rutin. Kebetulan 8IVPKalasan ini sangat
mengutamakan kedisiplinan, jadi metode hukuman gigarlakukan di sekolah
ini apabila ada siswa yang melanggar peraturan panigku. Kegiatan-kegiatan
keagamaan di SMP N 2Kalasan dilakukan dengan leega¢mbiasaan meliputi
kegiatan shalat Dhuha, shalat Zuhur berjamaah, laahaJumat
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berjamaah,membaca Al-quran yang dibimbing oleh gBandidikan Agama
Islam, serta pengajian saat perayaan hari besgakesan.Sayang sekali di SMP
N 2 Kalasan ini tidak terdapat kegiatan Rohaninis(&ohis). Kegiatan-kegiatan
keagamaan yang telah penulis sebutkan tadi merodadiaerapa upaya sekolah
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelag&Misusnya. Upaya-upaya
sekolah yang lain yakni seperti pembiasaan berjsnragan setiap pagi dan
mengucap salam terhadap sesama warga sekolahkaliaga program 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), program skedersekolah yang rutin
setiap hari, dan ektrakurikuler keagamaan.
. Interpretas

Dalam upaya membentuk perilaku keagamaan siswa kédlaSMP N 2
Kalasan lebih sering menggunakan metode pembiakaakedisiplinan. Metode
ini dilakukan untuk menanamkan suatu kebiasaan gk para siswa kelas VII
untuk ke depannya. Selain metode pembiasaan darsikewn, metode
keteladanan juga digunakan seperti ketika kegiataalat zuhur, dhuha, dan
Jum’at, maupun kegiatan kebersihan dan yang lajrpara guru baik guru agama
Islam maupun guru mata pelajaran lain tidak hangagawasi akan tetapi juga

ikut melaksanakannya.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 3 April 2012

Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Ruang Kelas VII E
Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data - Ibu Suciatun, S. Ag. dan Siswa Kelas VII

C. Deskripsi data
Pada kali ini penulis melakukan kegiatan obsenaau pengamatan

terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar mdtgapan Pendidikan Agama
Islam (PAl) kelas VII. Pada hari Selasa ini kelamny sedang melaksanakan
kegiatan belajar mengajar PAI adalah kelas VII Bgydiajar oleh Ibu Suciatun,
S. Ag. selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agestam di SMP N 2 Kalasan.
Selain mengamati jalannya kegiatan pembelajaran pédulis juga mengamati
tingkah laku para siswa saat pembelajaran dannsesgka sedang di luar kelas
atau istirahat. Dari pengamatan-pengamatan tersgimrulis menghasilkan
beberapa hal. Beberapa hal tersebut di antarangaiedoelajar mengajar PAI
oleh lbu Suciatun, S. Ag. berjalan dengan baik k@rsuara guru PAI sendiri
sudah keras dan lantang sehingga membuat siswarelmah medengarkan dan
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Hal yaagank yaitu komunikasi
yang baik antara guru PAI dengan siswa, seolah-glah memposisikan dirinya
sebagai teman bagi siswa. Kadang siswa secara kafmsung mencurahkan
masalah yang sedang dialaminya. Ini merupakan sesaamg membuat siswa
merasa nyaman dengan gurunya sehingga tidak m&aksa dengan gurunya
sendiridan pada saat pembelajaran membuat para sdak malu untuk bertanya
apabila mereka memiliki kesulitan menerima penyaderpaateri pelajaran dari

guru.

108



SMP N 2 Kalasan merupakan sekolah adiwiyata yardylpeéerhadap
kelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu, spanulis sering melihat
beberapa siswa senantiasa mencuci tangannya sk&tahin dengan temannya.
Saat mereka sehabis jajan di kantin misalnya dam akasuk kelas kembali
mereka juga melakukan hal yang sama. Di setiapngasasing kelas terdapat
kran air yang selalu digunakan untuk menyiram tarandan juga untuk
keperluan lain seperti mencuci tangan agar sisleduserhindar dari kuman.

. Interpretas

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru fi@niieberapa
cara dalam menyampaikan materi pelajaran. Cara-masebut yaitu seperti
adanya komunikasi yang akrab dengan siswa sehgigga merasa nyaman dan
aktif bertanya karena tidak malu terhadap guru Béddiri, kemudian dengan
suara yang keras dan lantang daari guru PAI yd&itu Suciatun, S. Ag. juga
menjadi hal yang mendukung lancarnya jalannya kagibelajar mengajar PAI
di kelas. Selain itu SMP N 2 Kalasan merupakan labkgang peduli dengan
lingkungan hidup sehingga kebersihan di sekolatsamigat diperhatikan dengan

adanya berbagai kegiatan yang mendukung kelestargkungan hidup.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2012
Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Mushala
Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data - Ibu Suciatun, S. Ag.

E. Deskrips Data
Pada hari ini penulis melakukan wawancara dengan @Endidikan

Agama Islam vyaitu Ibu Suciatun, S. Ag. Dalam waveaac ini penulis
menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan ped@wancara yang telah
disusun sebelumnya. Beberapa pertanyaan yang geyditu seperti bagaimana
perilaku keagamaan siswa kelas VII SMP N 2 Kalasprgses kegiatan
pembelajaran PAI vyang dilaksanakan, metode yangundigpn dalam
pembelajaran PAI, ekstrakurikuler keagamaan, uppgmbentukan perilaku
keagamaan siswa kelas VII, faktor pendukung dagimembatnya serta hasil dari
upaya-upaya pembentukan perilaku keagamaan yaaigiddn

Hasil yang diperoleh dari wawancara yang penuksKan yaitu menurut
Ibu Suciatun, S. Ag., perilaku siswa kelas VII dfiB N 2 Kalasan cukup baik.
Mereka tidak terlalu sulit untuk diatur walau temfa ada juga siswa yang tidak
mudah diatur. Dalam hal agama, sekolah mengadaleberdpa kegiatan
keagamaan dengan guru agama sebagai penanggury gaveataranya kegiatan
belajar mengajar PAI, kegiatan shalat berjamaalm p@latihan Al Quran,
pengajian keagamaan di hari-hari besar Islam, datradkurikuler keagamaan.
Dalam pembelajaran PAI, Ibu Suciatun, S. Ag. méiduara yang lantang dan
keras. Disamping itu, interaksi antara guru deng@wa dilakukan dengan
komunikasi yang baik yang menjadikan guru akralpdarsiswa, jadi siswa dapat
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mudah menerima apa yang disampaikan guru PAIl. Bggda siswa, mereka
juga aktif bertanya di kelas. Apabila ada siswagyberperilaku kurang baik, sulit
diatur atau sulit menerima pelajaran. Guru PAI memkian teguran dan nasihat
dengan mendekati mereka pelan-pelan. Selain ituy d®Al juga metode
hukuman dalam menangani siswa yang sudah tidaldizita lagi.
. Interpretas

Perilaku keagaman siswa kelas VIl cukup baik kardidakung dengan
adanya berbagai kegiatan kegamaan di antaranyat&edoelajar mengajar atau
KBM Pendidikan Agama Islam, kegiatan shalat ZuhDhuha, dan Jum’at
berjamaah secar bergilir dan rutin, kegiatan membalc Quran, pengajian
keagamaan di hari-hari besar Islam, dan ekstrakienkkeagamaan. Dalam
menangani siswa yang sedikit susah diatur, guru edakukan sanksi agar
siswa merasa jera. Sanksi tersebut tidak sekeddsisgang harus dijalankan

siswa tetapi juga bersifat mendidik untuk siswa.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2012

Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Ruang TU

Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data : BapakSugeng Widyatmadi dan
Deskripsi data

Kali ini penulis menemui Bapak Sugeng Widyatmadalse kepala Tata
Usaha (TU). Di sini penulis meminta beberapa dokurpenting menyangkut
sekolah. Dokumen-dokumen tersebut meliputi sejakolah, visi misi, data
guru dan karyawan, data sarana dan prasarana, asih banyak lagi data yang
menyangkut sekolah.Selain meminta beberapa dokumamgenai sekolah di
ruang TU, penulis juga menemui guru Pendidikan Agjastam (PAI) yakni lbu
Suciatun, S. Ag. untuk meminta dokumen mengenagrama pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang sedang berlaku di semas yakni semester Il

dan kegiatan keagamaan seperti silabus, jadwaltdbaljamaah di sekolah.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Sabtu, 26 Mei 2012
Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Mushala
Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data : Siswa dan Siswi Kelas VII B

G. Deskrips data

Pada hari ini penulis mencoba melakukan wawancangah para siswa
kelas VII B yang pada hari ini melaksanakan kegigtambelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dalam pembelajaran PAI ini terdapaji&an shaat dhuha dan
membaca Al Quran dan Igra’. Maka dari itu , penukat membantu Ibu
Suciatun, S. Ag. membimbing para siswa berlatih besa Al quran dan igra’.
Sambil membimbing mereka mebaca Al Quran dan )gpenulis sekaligus
berbincang-bincang dengan beberapa siswa dan dfemulis bertanya pada
mereka mengenai bagaimana belajar Al Quran ataunggreka di rumah serta
bagaimana perhatian orang tua dalam hal ini. Daraninereka ada yang rajin
membacanya tetapi ada pula yang tidak membacanyarndih. Ada siswa yang
di rumah mengikuti kegiatan Taman Pendidikan Al’'@ui(TPA) tapi ada juga
yang di lingkungan tempat tinggalnya tidak terdap@A sehingga pengetahuan
mereka mengenai tajwid pun kurang.

H. Interpretas

Para siswa kelas VII masih memiliki banyak yang umel mampu
membaca Al Quran dengan baik dan benar sehing§alade mengadakan
kegiatan pelatihan membaca Al Quran di sela-sagidtan belajar mengajar
PAI. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu jam jpela bersamaan dengan

kegiatan shalat Dhuha. Walaupun siswa belum memabama membaca Al
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Quran dengan benar tetpai ada sebagian siswa saimg mempelajarinya di
rumah. Orang tua mereka sebenarnya sudah seringimgatkan mereka, tetapi

hanya mereka yang masih malas melakukannya.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 29Mei 2012

Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Ruang Kelas

Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data : Siswa dan Siswi Kelas VII D, E, 8an
|. Deskrips data

Saat para siswa kelas VII D, E, dan F sedang Istirgpenulis mencoba
berbincang-bincang dengan beberpaa siswa. Penelmmgakan beberapa hal
seperti bagaiman perasaan mereka selama bersek@MP N 2 Kalasan, seperti
apa perilaku teman-teman mereka di sekolah memoareka, dan bagaimana
pendapat mereka terhadap kegiatan-kegiatan keagayaag ada di sekolah dan
pengaruhnay bagi mereka. Penulis bertanya padakaerengenai ibadah
mereka di rumah. Apakah hanya dikerjakan di sekefgh atau juga dikerjakan
di rumah. Jawaban dari mereka bermacam-macam. Sapexti saat penulis
mewawancarai kelas VIl B, ada siswa yang menjalankadah rutin di rumah
dan ada yang tidak. Ada yang rutin mengikuti TPAuwmhah dan ada yang tidak
sama sekali. Para siswa juga senang dengan sekolklrena dengan keagaan
lingkungan yang bersih dan nuansa kekeluargaan gaagpkan di SMP N 2
Kalasan membuat mereka nyaman bersekolah di sMP 8l 2 Kalasan juga
mewajibkan bagi siswa perempuan yang beragama Islaimk mengenakan
jilbab. Saat penulis bertanya pendapat siswi memigem, dia bilang senang
mengenakannya karena dapat menutup aurat.

I nterpretasi
Para siswa merasa nyaman selama bersekolah di SKMRaMsan karena

keadaan sekolah yang ramah lingkungan dan pedutigate kelestarian

115



lingkungan hidup menjadikan suasana pembelajargalde lancar. Selain itu,
nuansa kekeluargaan di SMP ini menumbuhkan rasagsaienghargai dan
menghormati bagi setiap warga SMP N 2 Kalasan.KTlinya dari kalangan
guru, karyawan, dan siswa, tetapi juga penjagalakelkdan juga ibu-ibu penjual
makanan di kantin sekolah juga. Di samping itui&@m keagamaan yang ada di
sekolah juga dapat dijalankan dengan baik oleh p&aa seperti pada saat
mendapat giliran shalat Zuhur berjamaah, selurutswasi semangat

menjalankannya.
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Mei 2012

Waktu/Ruang : Pukul 08.00 WIB / Ruang Kelas
Lokasi : SMP N 2 Kalasan

Sumber Data : Siswa dan Siswi Kelas VII A dan @i

K. Deskripsi data

Hari ini penulis melakukan wawancara dengan belaesegwva kelas VII C
pada saat siswa kelas ini melaksanakan kegiatafabehlengajar PAI di mushala.
Penulis juga menanyakan hal yang sama seperti k&laB, D, E, dan F. Dari
mereka ada yang malas beribadah di rumah dan a@daymng rajin. Berbeda
dengan kelas VIl yang merupakan kelas dengan sissvd pilihan. Saat kelas
VIl A mendapat giliran shalat Zuhur berjamaah, pgisnmencoba berbincang
dengan tida orang siswa perempuan yang sudah isetesaksanakan shalat
Zuhur. Penulis bertanya, seandainya kelas mere#tangetidak mendapatkan
jadwal shalat Zuhur berjamaah di sekolah, apakatekaetetap melaksanakan
shalat di rumah. Mereka pun menjawab serentak bameeka juga
melaksanakannya dengan menjelaskan berbagai alagpatila mereka tidak
melaksanakannya.

L. Interpretas

Walaupun banyak siswa yang masih jarang melakibladah secara ruti,
akan tetapi ada juga siswa yang religius. Hal-hahgy melatarbelakangi
perbedaan-perbedaan tersebut yaitu karena perbguz@yetahuan mengenai
agamanya. Selain itu, perhatian dari orang tuaighah juga menjadi salah satu
pengaruhnya. Jadi, peran orang tua sebagai pengdaapembimbimbing anak

di rumah dalam membentuk perilaku keagamaan sisgagangan penting.
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